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Abstrak

Perkembangan industri jasa alih daya saat ini menuntut optimalisasi tata kelola sumber daya manusia demi tercapainya
efisiensi dan kualitas layanan prima. PT Total Development Solution menghadapi tantangan operasional harian yang
berkaitan erat dengan dorongan internal serta kenyamanan fisik maupun nonfisik tenaga kerjanya di lapangan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja, baik secara parsial maupun
simultan, terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan di PT Total Development Solution. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif statistik dengan metode survei kuesioner tertutup berskala Likert. Pengambilan sampel
dilakukan melalui teknik non-probability sampling jenis sampling jenuh (saturated sampling) dengan melibatkan seluruh
anggota populasi karyawan sebanyak 52 responden. Data primer yang terkumpul dianalisis menggunakan pengujian asumsi
klasik dan analisis regresi linear berganda dibantu oleh perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 25. Hasil uji t menunjukkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial (t-hitung = 7,776 > t-tabel = 2,01; p = 0,000).
Demikian pula dengan lingkungan kerja yang terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial (t-hitung =
6,248 > t-tabel = 2,01; p = 0,000). Secara simultan (uji F), kedua variabel independen tersebut berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan (f-hitung = 68,238 > f-tabel = 3,19; p = 0,000) , dengan kontribusi pengaruh (Adjusted R
Square) sebesar 72,5%. Motivasi kerja yang dikelola dengan baik serta dukungan lingkungan kerja yang kondusif terbukti
mampu mendongkrak kepuasan kerja karyawan secara optimal.

Kata kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja Karyawan.
1. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan aset penting yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan
organisasi. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah kepuasan
kerja karyawan. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas, loyalitas, dan komitmen
karyawan, sedangkan kepuasan kerja yang rendah berpotensi menimbulkan penurunan kinerja, tingginya tingkat
absensi, serta turnover karyawan. Kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya motivasi kerja
dan lingkungan kerja. Motivasi kerja mendorong karyawan untuk bekerja secara optimal, sedangkan lingkungan
kerja yang nyaman dan kondusif mampu menciptakan suasana kerja yang mendukung peningkatan kepuasan kerja.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan. Namun, masih terdapat perbedaan hasil penelitian mengenai faktor yang memiliki
pengaruh paling dominan, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut pada objek yang berbeda. PT Total
Development Solution sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa pengembangan solusi bisnis menghadapi
tantangan dalam menjaga kualitas sumber daya manusianya. Berdasarkan observasi awal, masih ditemukan
indikasi rendahnya motivasi kerja serta kondisi lingkungan kerja yang belum sepenuhnya mendukung, seperti
fasilitas kerja yang kurang optimal dan hubungan kerja yang belum harmonis, sehingga diduga memengaruhi
kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Total Development Solution. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan melalui strategi
peningkatan motivasi kerja dan perbaikan lingkungan kerja.
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2. Metode Penelitian

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis pengaruh motivasi
kerja dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Total Development Solution. Pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner tertutup menggunakan skala Likert lima poin, yang didukung dengan
observasi langsung dan studi dokumentasi sebagai data pelengkap.

PR S FESEEETERS

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT Total Development Solution yang berjumlah 52 orang. Karena
jumlah populasi relatif kecil, penelitian menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode sampling
jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas motivasi kerja (Xi) dan lingkungan kerja (X2), sedangkan
variabel dependen adalah kepuasan kerja (). Sebelum dilakukan analisis, instrumen penelitian diuji melalui uji
validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan kelayakan alat ukur.

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics melalui beberapa tahapan, yaitu uji kualitas data
(validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas,
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dan linearitas, kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta koefisien determinasi (R?) dengan tingkat signifikansi
5% (o = 0,05). Analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi kerja dan lingkungan
kerja, baik secara parsial maupun simultan, terhadap kepuasan kerja karyawan PT Total Development Solution.

3. Hasil dan Diskusi

Penelitian ini melibatkan 52 responden yang seluruhnya merupakan karyawan PT Total Development Solution.
Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (94,2%), berusia 25-35 tahun (59,6%), dan memiliki masa kerja
kurang dari satu tahun (50%). Hasil uji kualitas data menunjukkan seluruh item kuesioner valid dengan nilai r-
hitung lebih besar dari r-tabel (0,2732). Selain itu, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,70,
yaitu motivasi kerja sebesar 0,917, lingkungan kerja sebesar 0,925, dan kepuasan kerja sebesar 0,954, sehingga

instrumen dinyatakan reliabel.

3.1 .Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

.

Gambar I11. 1
Logo PT Total Development Solution

Tabel 111. 1
Hasil Uji Validitas

No Variabel Item (Pernyataan) r-hitung r-tabel Keterangan

1 X1.1 0774 02732  Valid
2 X1.2 0789 02732  Valid
3 X13 0762 02732  Valid
4 X1.4 0755 02732  Valid
5 X15 0674 02732  Valid
—— Motivasi Kerja (X1) -

6 X1.6 0727 02732  Valid
7 X1.7 0830 02732  Valid
8 X1.8 0766 02732  Valid
9 X1.9 0745 02732  Valid
10 X1.10 0771 02732  Valid
1 x2.1 0751 02732  Valid
12 X2.2 0751 02732  Valid
13 X2.3 0786 02732  Valid
g X2.4 0798 02732  Valid
15 X2.5 0774 02732  Valid
—— Lingkungan Kerja (X2) -
16 X2.6 0758 02732  Valid
17 X2.7 0777 02732  Valid
18 X2.8 0740 02732  Valid
19 X2.9 0811 02732  Valid
20 X2.10 0803 02732  Valid
21 Y1 0764 02732  Valid
22 Y2 0832 02732  Valid
23 Y3 0807 02732  Valid
Z Kepuasan Kerja () Y4 0,816 0,2732 Valid
25 Y5 085 02732  Valid
26 Y6 0877 02732  Valid
27 Y7 0854 02732  Valid
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No Variabel Item (Pernyataan) r-hitung r-tabel Keterangan
28 Y8 0,860 0,2732 Valid
29 Y9 0863 02732  Valid
30 Y10 0,881 0,2732 Valid

Sumber: Data diolah SPSS versi 25, 2026

Berdasarkan tabel I11.1, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan item dalam variabel penelitian mempunyai r-hitung
> r-tabel pada signifikansi 5% (a = 0,05) dan n = 52, df = 50 yang kemudian diperoleh r-tabel = 0,2732, maka
diketahui r-hitung pada setip item tersebut > 0,2732, sehingga diperoleh keseluruhan item variabel penelitian ini
adalah valid.

2. Uji Reliabilitas

Tabel 111. 2
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach’s Alpha Batas Ukur Keterangan
1 Motivasi Kerja (X1) 0,917 0,7 Reliabel
2 Lingkungan Kerja (X2) 0,925 0,7 Reliabel
3  Kepuasan Kerja (Y) 0,954 0,7 Reliabel

Sumber: Data diolah SPSS versi 25, 2026

Berdasarkan tabel 111. 2 diatas, dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha
> 0,70 sehingga dapat disimpulkan jika data yang diperoleh reliabel atau konsisten dan layak untuk di analisis
lebih lanjut.

3.2 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Tabel 111. 3
Hasil Uji Normalitas pendekatan Monte Carlo

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 52
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,81063968
Most Extreme Differences Absolute ,054
Positive ,054
Negative -,053
Test Statistic ,054
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,996°
99% Confidence Interval  Lower Bound ,994
Upper Bound ,998

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
Sumber: Data diolah SPSS versi 25, 2026

Berdasarkan tabel I11.3 di atas, hasil uji normalitas dengan pendekatan Monte Carlo dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi pada Monte Carlo Sig. (2-tailed) adalah 0,996, nilai ini lebih besar dari 0,05 artinya nilai signifikansi
pada uji normalitas pendekatan Monte Carlo sudah memenuhi syarat pada uji normalitas. Hal ini menunjukkan
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, seluruh variabel dinyatakan memiliki
distribusi yang normal, dan model regresi yang dianggap layak karena telah memenuhi asumsi dasar normalitas.
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Histogram
Dependent Variable: Kepuasan Kena
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=52

Frequency

Regression Standardized Residual
Sumber: Data diolah SPSS versi 25, 2026
Gambar I11. 2 Grafik Histogram Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 1V.3 diatas, diketahui bentuk kurva seperti lonceng, simetris, serta terbuka ke bawah, dan
bagian dalam kurva sebagian besar dipenuhi dengan diagram batang yang mengindikasi jika data tersebut
berdistribusi dengan normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah SPSS versi 25, 2026
Gambar 111.3 Grafik Histogram Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar V.4 diatas pada gambar grafik linear probabilitas, terlihat titik-titik data sejajar, menempel,
mendekati, dan mengikuti, dan mengikuti garis lurus. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi
normal dan memenuhi asumsi normalitas.
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2. Uji Heteroskesdastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Regression Studentized Residual
.

Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Data diolah SPSS versi 25, 2026
Gambar 111.4 Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Scatterplot

Berdasarkan hasil analisis pada gambar 111.4, Scatterplot di atas dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian tidak
ditemukannya gejala heterokedastisitas. Hal ini terlihat dari sebaran titik-titik pada Scatterplot yang tersebar secara
acak, serta tidak membentuk suatu pola geometris tertentu yang teratur seperti melebar, bergelombang, atau
menyempit. Selain itu, titik-titik data tampak menyebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y
(Regression Studentized Residual). Hal ini mengindikasikan secara visual bahwa model regresi awal terbebas dari
gejala heteroskedastisitas.

Untuk menghindari unsur subjektivitas dari pembacaan grafik visual, analisis ini diperkuat secara kuantitatif
melalui uji korelasi Spearman’s Rho. Dengan kriteria pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan uji
2 sisi, jika korelasi antara variabel independen dengan residual di dapat signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas (Purnomo, 2016).

Tabel 111. 4 Uji Korelasi Spearman's rho

Correlations

Motivasi Lingkungan Unstandardized
Kerja Kerja Residual
Spearman's rho Motivasi Kerja Correlation 1.000 .307* .024
Coefficient
Sig. (2-tailed) . .027 .868
N 52 52 52
Lingkungan Kerja Correlation .307* 1.000 .025
Coefficient
Sig. (2-tailed) 027 . 862
N 52 52 52
Unstandardized Correlation .024 .025 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) .862 .868
N 52 52 52

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber: Data diolah SPSS versi 25, 2026

Berdasarkan hasil Tabel I11.4, variabel Motivasi Kerja memiliki nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,868 >
0,05, sedangkan variabel Lingkungan Kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,862 > 0,05. Karena nilai
signifikansi dari kedua variabel independen tersebut jauh lebih besar dari 0,05, maka secara statistik dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi. Dengan demikian, asumsi
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homoskedastisitas telah terpenuhi dan model regresi ini dinyatakan layak digunakan untuk analisis hipotesis
selanjutnya.

3.Uji Multikolinearitas

Tabel 111. 5
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients ¢ Si Collinearity Statistics
ig.
Model B Std. Error Beta g Tolerance VIF
1 (Constant) 3.858 3.255 1.185 .242
Motivasi Kerja .611 .079 .594 7.776  .000 .925 1.082
Lingkungan Kerja .469 .075 477 6.248 .000 .925 1.082

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Data diolah SPSS versi 25, 2026

Berdasarkan tabel 111.5 diatas, dapat diketahui variabel Motivasi Kerja (X1) dan variabel Lingkungan Kerja (X2)
memiliki nilai tolerance sebesar 0,925 > 0,10 dan nilai VIF masing-masing 1,082 < 10. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak ditemukannya gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model ini.

4.Uji Linearitas

Tabel 111. 6
Hasil Uji Linearitas X1 terhadap Y
ANOVA Table
swares ° Saae sig.
Kepuasan Kerja * Motivasi Between (Combined) 1072.750 20 53.638 3677  .001
Kerja Groups Linearity 801.153 1 801.153 54,916 .000
Deviation from 271.597 19 14.295 .980 .506
Linearity
Within Groups 452.250 31 14.589
Total 1525.000 51

Sumber: Data diolah SPSS versi 25, 2026

Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam tabel 111.6, nilai signifikansi pada bari Linearity sebesar 0,000 < 0,05
yang berarti variabel Motivasi Kerja (X1) dan variabel Kepuasan Kerja (Y) memiliki hubungan yang linear.

Tabel I11.7
Hasil Uji Linearitas X2 terhadap Y
ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
Kepuasan Kerja * Lingkungan Between (Combined) 990.042 18 55.002 3.393 .001
Kerja Groups Linearity 624.974 1 624.974 38553 .000
Deviation from 365.068 17 21.475 1325 .238
Linearity
Within Groups 534.958 33 16.211
Total 1525.000 51

Sumber: Data diolah SPSS versi 25, 2026
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Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam tabel 111.7, nilai signifikansi pada baris Linearity sebesar 0,000 < 0,05
yang berarti variabel Lingkungan Kerja (X2) dan variabel Kepuasan Kerja (Y) memiliki hubungan yang linear.

3.4 Pengujian Hipotesis
1.Uji Parsial (Uji T)
df = total sampel — total variabel independen — 1
df=n-k-1
df=52-2-1
df =49

Kemudian diketahui nilai o yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 dikarenakan tingkat kepercayaan penelitian
sebesar 95%. Maka dari itu, diperoleh nilai t-tabel sebagai berikut:

t=t(a/2 ; df)

t = 1(0,05/2 ; 49)
t = (0,025 ; 49)
t=201

Tabel 111.8
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.858 3.255 1.185 .0242
Motivasi Kerja .611 .079 .594 7.776  .000
Lingkungan Kerja 469 .075 AT7 6.248 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Data diolah SPSS versi 25, 2026
Berdasarkan hasil analisis tabel I11.8, pada variabel Motivasi Kerja (X1) nilai t-hitung sebesar 7,776 > t-tabel
sebesar 2.01 dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima. Artinya, Motivasi
Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y).

Kemudian pada variabel Lingkungan Kerja (X2) diperoleh nilai t-hitung sebesar 6,248 > t-tabel sebesar 2.01 dan
nilai sig sebesar 0,000 < 0,05, maka disimpulkan HO ditolak dan H2 diterima. Artinya, Lingkungan Kerja (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja ().
2. Uji Simultan (Uji F)
Untuk mengetahui f-tabel diperlukan tabel distribusi f dengan rumus sebagai berikut:

f-tabel = f(k ; n—k - 1)

f-tabel = f(2 ;52 -2 -1)

f-tabel = f(2 ; 49)

f-tabel = 3,19
Tabel 111.9
Hasil Uji Simultan (F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 1122.116 2 561.058 68.238 .000°
Residual 402.884 49 8.222
Total 1525.000 51

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja
Sumber: Data diolah SPSS versi 25, 2026
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Berdasarkan hasil uji tabel 111.9, diperoleh nilai f-hitung sebesar 68,238 > f-tabel sebesar 3,19 dan nilai sig sebesar
0,000 < 0,05 maka disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Motivasi Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) secara simultan atau bersama-sama terhadap Kepuasan Kerja (Y) sehingga H3 diterima
dan HO ditolak.

3.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)
1. Uji Koefisien Determinasi Parsial X1

Tabel I11. 10
Uji Koefisien Determinasi Parsial X1

Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 725° .525 516 3.805
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja
Sumber: Data diolah SPSS versi 25, 2026

Berdasarkan tabel 111.10 di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,525, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Motivasi Kerja (X1) memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y) sebesar 52,5% dengan
tingkat hubungan yang cukup. Sedangkan 47,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan dalam
penelitian.

2. Uji Koefisien Determinasi Parsial X2

Tabel 111. 11
Uji Koefisien Determinasi Parsial X2

Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .640° ,410 ,398 4.243
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja
Sumber: Data diolah SPSS versi 25, 2026

Berdasarkan Tabel 111.11 di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,640, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Lingkungan Kerja (X2) memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y) sebesar 64% dengan
tingkat hubungan yang kuat. Sedangkan 36% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan dalam penelitian.

3. Uji Koefisien Determinasi Simultan

Tabel I11. 12
Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .8582 .736 125 2.867
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja
Sumber: Data diolah SPSS versi 25, 2026

Berdasarkan tabel 111.12, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 0, 725. Hal ini menunjukkan bahwa secara
bersama-sama, variabel Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) memiliki tingkat hubungan yang kuat
dan memberikan kontribsi pengaruh sebesar 72,5% terhadap Kepuasan Kerja (Y), yang berarti variabel Motivasi
Kerja dan Lingkungan Kerja mampu menejelaskan 72,5% variasi dari variabel dependen yaitu Kepuasan Kerja.
Sedangkan sisanya 27,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan dalam penelitian.

3.4 Uji Koefisien Regresi

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi arah perubahan variabel terikat yang dipengaruhi
oleh dua atau lebih variabel bebas. Selain itu, analisis ini juga berfungsi untuk mengukur seberapa kuat hubungan
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antara variabel-variabel bebas tersebut dengan variabel terikatnya. Adapun model persamaan regresi linier
berganda dapat dirumuskan sebagai berikut (Rifkhan, 2023):
Y '=a+ PiXy+ PXot e

Tabel 111. 12
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.858 3.255 1185 .242
Motivasi Kerja 611 .079 .594 7.776 .000
Lingkungan Kerja .469 .075 AT7 6.248 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Data diolah SPSS versi 25, 2026

Dari hasil pengujian pada tabel 111.12, diperoleh nilai koefisien untuk variabel bebas X1 sebesar 0,611 kemudian
nilai koefisien dalam variabel bebas X2 sebesar 0,469 serta konstanta diperoleh dengan hasil sebesar 3,858. Maka
model persamaan regresi yang didapat ialah sebagai berikut:

Y '=3,858+0,611X;+0,469X, + ¢
Analisis persamaan regresi linear berganda:

1. Pada nilai konstanta sebesar 3,858 merupakan keadaan saat variabel Kepuasan Kerja belum dipengaruhi
oleh variabel lain yaitu variabel Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2). Jika variabel
independen tidak ada, maka tidak ada perubahan di variabel Kepuasan Kerja.

2. Berdasarkan tabel diatas, hasil uji regresi menunjukkan jika variabel X1 mempunyai koefisien regresi
positif melalui nilai 1 = 0,611, yang berarti terdapat hubungan searah antara Motivasi Kerja dan
Kepuasan Kerja Jika variabel Lingkungan Kerja tetap, maka setiap kenaikan satu satuan variabel Motivasi
Kerja akan meningkatkan Kepuasan Kerja sebesar 0,611.

3. Berdasarkan tabel diatas, hasil uji regresi menunjukkan jika variabel X2 mempunyai koefisien regresi
positif melalui nilai B, = 0,469, yang berarti terdapat hubungan searah antara Lingkungan Kerja dan
Kepuasan Kerja. Jika variabel Motivasi Kerja tetap, maka setiap kenaikan satu satuan variabel
Lingkungan Kerja akan meningkatkan Kepuasan Kerja sebesar 0,469.

3.5 Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji t), variabel Motivasi Kerja (X1) terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kepuasan Kerja (Y) karyawan PT Total Development
Solution. Hal ini dapat dibuktikan melalui nilai t-hitung sebesar 7,776 > t-tabel sebesar 2,01 dan nilai signifikan
0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima. Pengaruh parsial dari variabel motivasi kerja ini memberikan kontribusi
dampak terhadap kepuasan kerja karyawan PT Total Development Solution sebesar 52,5%. dengan nilai koefisien
regresi positif (p1= 0,661).

Motivasi kerja merupakan faktor yang memiliki peran penting dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT Total Development Solution. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
motivasi kerja yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan.

Temuan dalam penelitian ini selaras dengan hasil (Wijaya & Andy, 2024), yang membuktikan adanya
pengaruh positif dan signifikan variabel Motivasi Kerja terhadap Kepuasan kerja Karyawan pada PT Spinmill
Indah Industry, dengan nilai t-hitung motivasi = 5,432, t dengan Sig. = 0,000, karyawan yang memiliki motivasi
tinggi akan menunjukkan antusiasme, tanggung jawab, dan komitmen yang lebih baik dalam melaksanakan
pekerjaannya sehingga berdampak pada meningkatnya kepuasan kerja.

Pada PT Total Development Solution, motivasi kerja tercermin melalui adanya kesempatan untuk
mengembangkan kompetensi, pemberian penghargaan atas hasil kerja, serta dukungan perusahaan terhadap
pencapaian target kerja. Kondisi tersebut mendorong karyawan untuk bekerja secara optimal sehingga mereka
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merasa pekerjaan yang dilakukan memiliki nilai dan memberikan kepuasan. Dengan demikian, motivasi yang
diberikan perusahaan mampu menciptakan perasaan positif terhadap pekerjaan sekaligus meningkatkan loyalitas
karyawan terhadap perusahaan.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (Uji t) variabel Lingkungan Kerja (X2) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) karyawan PT Total Development Solution, sehingga H2 diterima. Hal
ini dapat dilihat dari nilai signifikan Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 6,248 > t-tabel
2,01. Pengaruh parsial variabel lingkungan kerja memberikan kontribusi dampak sedikit lebih dominan terhadap
variasi kepuasan kerja sebesar 64% dengan nilai koefisien regresi positif (B2 = 0,469).

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan
hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan pada PT Total Development Solution.

Temuan dalam penelitian ini selaras dengan hasil (Heni, 2022), yang membuktikan adanya pengaruh positif dan
signifikan variabel Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Kantor Desa Watudiran Kecamatan
Waigete Kabupaten Sikka, dengan nilai t-hitung motivasi = 3,522, t dengan Sig. = 0,002, Lingkungan kerja yang
aman, nyaman, serta didukung hubungan kerja yang harmonis akan menciptakan suasana kerja yang kondusif
sehingga meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Pada PT Total Development Solution, lingkungan kerja yang nyaman ditunjukkan melalui tersedianya fasilitas
kerja yang memadai, komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan, serta kerja sama antar karyawan yang
mendukung penyelesaian pekerjaan. Kondisi tersebut membuat karyawan merasa lebih nyaman dalam bekerja,
mengurangi tekanan kerja, dan meningkatkan rasa memiliki terhadap perusahaan. Oleh karena itu, semakin baik
lingkungan kerja yang dirasakan karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang mereka rasakan.

3. Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan (Uji F), ditemukan nilai f-hitung sebesar 68,238 yang jauh
melampaui f-tabel sebesar 3,19 dengan tingkat signifikansi statistik sebesar 0,000 < 0,05. Melalui hasil ini,
disimpulkan bahwa HO ditolak dan H3 diterima, yang membuktikan bahwa Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan
Kerja (X2) secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Kerja (Y) karyawan PT Total Development Solution. Nilai Adjusted R Square yang didapat dari pengujian
koefisien determinasi simultan adalah sebesar 0,725. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi interaksi antara
motivasi kerja dan lingkungan kerja memiliki tingkat hubungan yang kuat dalam menjelaskan variasi kepuasan
kerja sebesar 72,5%, sedangkan sisanya sebesar 27,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model regresi
penelitian ini.

Temuan ini sejalan dengan teori perilaku organisasi yang menjelaskan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh
kombinasi faktor intrinsik, seperti motivasi kerja, dan faktor ekstrinsik, seperti lingkungan kerja. Apabila
perusahaan mampu memberikan motivasi yang tinggi serta menyediakan lingkungan kerja yang nyaman, maka
karyawan akan memiliki persepsi positif terhadap pekerjaannya sehingga kepuasan kerja akan meningkat
(Colquitt et al., 2019).

Temuan dalam penelitian ini selaras dengan hasil (Heni, 2022), yang membuktikan adanya pengaruh positif dan
signifikan variabel Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Kantor Desa
Watudiran Kecamatan Waigete Kabupaten Sikka, Secara simultan diperoleh F hitung = 9,461 dengan Sig. = 0,001
dan Rz = 43,5%, artinya 43,5% kepuasan kerja dipengaruhi oleh motivasi kerja dan lingkungan kerja. sedangkan
sisanya sebesar 56,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain.

Pada PT Total Development Solution, motivasi yang diberikan perusahaan melalui dukungan pengembangan
karier, apresiasi terhadap prestasi kerja, serta lingkungan kerja yang nyaman dan komunikatif terbukti mampu
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Karyawan merasa lebih dihargai, memiliki semangat untuk bekerja, serta
mampu menjalankan tugas secara efektif tanpa mengalami tekanan yang berlebihan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kepuasan kerja tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi merupakan hasil dari sinergi antara
motivasi kerja dan lingkungan kerja yang dikelola secara baik oleh perusahaan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT Total Development Solution” menemukan adanya
pengaruh yang signifikan pada topik yang diteliti. Adapun Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengolahan data
tersebut adalah sebagai berikut: 1). Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji t yang telah dilakukan pada H1
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“Pengaruh Motivasi Kerja (X1) diduga berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) secara parsial”
dipengujian tesebut HO ditolak H1 diterima yang bermakna Pengaruh Motivasi Kerja berpengaruh positif dan sig
secara parsial terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini didukung oleh hasil uji statistik, nilai (t-hitung) 7,776 > 2,01 (t-
tabel) yang memenuhi kriteria untuk menolak HO. Bahwa Pengaruh Motivasi Kerja sebesar 52,5% terhadap
Kepuasan Kerja. 2). Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji t yang telah dilakukan pada H2 “Pengaruh
Lingkungan Kerja (X2) diduga berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) secara parsial” dipengujian
tesebut HO ditolak H2 diterima yang bermakna Pengaruh Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan sig secara
parsial terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini didukung oleh hasil uji statistik, nilai (t-hitung) 6,248 > 2,01 (t-tabel)
yang memenubhi Kkriteria untuk menolak HO. Bahwa Pengaruh Lingkungan Kerja sebesar 64% terhadap Kepuasan
Kerja. 3). Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji F diperoleh nilai f-hitung sebesar 68,234 > f-tabel 3,19
dan nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 < 0,05, maka H3 diterima dan HO ditolak,
berati secara simultan pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh sinifikan terhadap Kepuasan
Kerja. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,725 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut, yaitu Motivasi Kerja
(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) , memberikan kontribusi sebesar 72,5% terhadap Kepuasan Kerja (Y). sementara
itu, sisanya sebesar 27,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.
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